BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Asuhan akupunktur pada klien Insomnia di Yayasan Akupunktur Sumber

Sehat Bandung diperoleh kesimpulan :

l. Klien sudah bisa tidur nyenyak setiap malam.

2. Tidak pusing lagi.

3. Badan terasa lebih segar.
5.2 Saran
1. Bagi institusi pendidikan

Hasil penelitian studi kasus ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah
satu bahan pustaka dalam mengembangkan ilmu akupunktur, khususnya
akupunktur untuk terapi kasus insomnia yang disimpan di perpustakaan
sehingga mudah untuk diakses oleh civitas academia lainnya.

2. Bagi masyarakat
Diharapkan masyarakat dapat lebih memahami manfaat akupunktur untuk
memperbaiki kualitas tidur sebagai salah satu bagian dari pola hidup
sehat.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian studi kasus ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai
salah satu referensi atas acuan dalam melakukan penelitian akupunktur

untuk terapi kasus insomnia.
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